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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas inhalasi aromaterapi lavender terhadap 

komplikasi hemodialisis berupa kelelahan, kecemasan, penurunan kualitas tidur, nyeri 

penusukan AVF dan depresi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencarian 

literature secara sistematis dari beberapa database online. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari sepuluh artikel yang telah ditelaah, inhalasi aromaterapi lavender dapat 

mengurangi komplikasi hemodialisis yaitu kelelahan, kecemasan, penurunan kualitas tidur 

dan nyeri penusukan AVF, sedangkan untuk komplikasi hemodialisis berupa depresi, 

inhalasi aromaterapi lavender tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Simpulan, secara 

keseluruhan inhalasi aromaterapi lavender efektif dalam mengatasi komplikasi hemodialisis 

kecuali untuk komplikasi depresi.  

 

Kata Kunci: Aromaterapi, Inhalasi, Lavender, Minyak Esensial, Komplikasi Hemodialisis 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of lavender aromatherapy inhalation against 

hemodialysis complications such as fatigue, anxiety, decreased sleep quality, AVF stabbing 

pain and depression. The method used in this research is a systematic literature search 

from several online databases. The results showed that from ten articles that had been 

reviewed, lavender aromatherapy inhalation could reduce hemodialysis complications, 

namely fatigue, anxiety, decreased sleep quality and AVF stabbing pain, while for 

hemodialysis complications such as depression, lavender aromatherapy inhalation did not 

show significant results. In conclusion, overall inhalation of lavender aromatherapy is 

effective in overcoming hemodialysis complications except for depression complications. 

 

Keywords: Aromatherapy, Lavender, Inhalation, Essential oil, Hemodialysis Complication 

 

PENDAHULUAN  

Gagal ginjal kronis (GGK) adalah kondisi kronis yang mengakibatkan hilangnya 

fungsi ginjal yang membutuhkan manajemen medis dan keperawatan yang kompleks. GGK 

ini dialami oleh 10% dari populasi di seluruh dunia dan diperkirakan meningkat menjadi 

30% pada tahun 2050 (Mohamed & Hafez, 2019; Wijaya & Padila, 2019). Pada tahun 

2018, Global Burden of Disease memperkirakan terjadi 5-10 juta kematian/tahun yang 

disebabkan oleh penyakit ginjal (Luyckx et al., 2018). Di Indonesia, sesuai dengan hasil 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 mengungkapkan, prevalensi GGK 

sebesar 0,38% atau sebanyak 713.783 jiwa, angka prevalensi ini meningkat jika 

dibandingkan dengan data Riskesdas tahun 2013 dengan prevalensi sebesar 0,2% 
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(Riskesdas, 2018). Menurut Indonesian Renal Registry (IRR) pada tahun 2018, sebagian 

dari penyandang GGK di Indonesia,  telah jatuh ke dalam tahap akhir atau End Stage Renal 

Disease (ESRD) sehingga membutuhkan terapi pengganti ginjal, salah satunya dengan 

terapi dialysis (Wijaya & Padila, 2019; Pernefri, 2018).  

Hemodialisis adalah intervensi terapeutik yang paling umum digunakan untuk pasien 

dengan penyakit ginjal stadium akhir. Meskipun HD umumnya merupakan prosedur yang 

aman, komplikasi terkait terapi hemodialisis sering dijumpai. Komplikasi yang paling 

sering terkait termasuk hipotensi, kram otot, mual dan muntah, sakit kepala, pruritus, 

demam, menggigil, depresi, masalah tidur dan kelelahan, nyeri serta kecemasan (Raja & 

Seyoum, 2020). Komplikasi hemodialisis yang diobati dengan menggunakan obat dikaitkan 

dengan efek samping dan dalam jangka panjang menyebabkan ketergantungan dan 

eksaserbasi komplikasi terkait penyakit, selain itu komplikasi hemodialisis juga dikaitkan 

dengan biaya tinggi terkait pengobatan yang harus di keluarkan setiap tahunnya. Mengubah 

pengobatan asli dengan Complementary and Alternative Medicine (CAM) telah mendapatkan 

popularitas selama satu dekade terakhir (Dehghan et al., 2020). Salah satu terapi CAM yaitu 

dengan menggunakan aromaterapi karena aromaterapi merupakan metode yang murah dan 

popular yang sering digunakan masyarakat. 

Aromaterapi sebagai metode non farmakologis, telah dieksploitasi dalam banyak 

penelitian karena penggunaannya yang tidak berbahaya dan nyaman. Aromaterapi 

menggunakan minyak wangi yang diekstrak dari bunga dan tumbuhan untuk mengobati 

berbagai penyakit. Aromaterapi merupakan bagian dari pengobatan herbal dengan dasar 

tindakan yang sama dengan farmakologi modern dan dapat menghasilkan manfaat 

fisiologis atau psikologis. Salah satu minyak esensial yang sering digunakan yaitu minyak 

esensial lavender. Lavender merupakan salah satu herbal yang digunakan dalam 

aromaterapi. Lavender termasuk dalam keluarga lamiaceae dengan nama ilmiah lavandula 

angustifolia. Banyak penelitian telah membahas efek anti-nyeri, antianxiety dan anti-

depresan, dan peningkatan tidur. Beberapa peneliti percaya bahwa lavender memberikan 

efek psikologisnya melalui efek pada sistem limbik, terutama amigdala dan hippocampus 

(Jafari-Koulaee et al., 2020; Beyliklioğlu & Arslan, 2019; Özkaraman et al., 2018). 

Penggunaan minyak lavender secara inhalasi telah menarik perhatian banyak peneliti, 

ini dikarenakan teknik ini mudah dilakukan dan dilaporkan memiliki efek positif terhadap 

beberapa keluhan yang dirasakan pasien, khususnya pasien hemodialisis. Penelitian yang 

dilakukan oleh hemodialisis Özdemir & Akyol (2021) menemukan bahwa inhalasi minyak 

lavender dapat mempengaruhi komplikasi hemodialisis berupa penurunan rasa nyeri 

penusukan AVF secara signifikan pada pasien. Hasil penelitian serupa terhadap komplikasi 

hemodialisis dilakukan oleh hemodialisis Varaei et al., (2021) penelitian ini menemukan 

bahwa menghirup aromaterapi lavender dapat menurunkan kelelahan pada pasien 

hemodialisis.  

Penelitian ini merupakan penelitian systematic review pertama yang membahas 

secara khusus tentang efek aromaterapi lavender pada komplikasi hemodialisis, selain itu 

penelitian ini juga mengumpulkan artikel yang hanya membahas satu jenis aromaterapi 

dengan satu teknik khusus, yaitu pemberian aromaterapi lavender dengan teknik inhalasi 

sehingga kesimpulan yang didapatkan pada systematic review dapat dijadikan evidence 

based practice yang detail sehingga diharapkan akan lebih mudah diterapkan dalam 

intervensi keperawatan.  
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METODE PENELITIAN 
Pertanyaan klinis adalah bagaimana pengaruh pemberian inhalasi aromaterapi 

terhadap komplikasi yang dialami pasien yang menjalani terapi hemodialisis dengan 

menggunakan pendekatan PICO (Population, Intervention, Comparative, Outcome). 

Pencarian artikel dilakukan selama lima hari yaitu pada tanggal 05 Mei 2021- 10 Mei 2021. 

Adapun database online yang digunakan adalah CINAHL, PubMed, Scopus dan Science 

Direct. Kata kunci pencarian yang digunakan adalah hemodialysis AND lavender OR 

aromatherapy OR essential oil AND inhalation AND hemodialysis complication.  

Filter pencarian yang digunakan sesuai dengan kriteria inklusi yaitu sampel adalah 

pasien Gagal Ginjal Kronik (GGK) dengan terapi Hemodialisis (HD) yang mengalami 

komplikasi terkait HD, pasien GGK yang telah menjalani HD selama minimal 3 bulan, 

menjalani HD regular 2-3x/minggu, usia > 18 tahun, artikel dalam bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia, jenis penelitian RCT atau quasi eksperimen, artikel yang terbit tahun 

2016-2021, artikel penelitian full text. Artikel systematic review dikeluarkan dalam 

penelitian ini.  

Didapatkan sebanyak 145 artikel pada tahap awal pencarian. Setelah dilakukan 

skrining dengan membaca seluruh artikel dan disesuaikan dengan tujuan penelitian, maka 

didapatkan 10 artikel yang masuk dalam systematic review. Analisis artikel menggunakan 

Critical Appraisal Skills Programme (CASP) Part of Oxford Centre khusus untuk desain 

penelitian randomized controlled trial. Hasil penelusuran artikel penelitian disajikan dalam 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 1 

Alur pencarian literatur 

 

ScienceDirect 

(n=114) 

Scopus 
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Hasil penulusuran artikel 

(n=145) 

Ekslusi (n=125) 

 Judul dan abstrak tidak 

berhubungan: 92 

 Non bahasa inggris: 18 

 Non artikel penelitian: 15 

Full text ekslusi (n=10) 

 Duplikasi artikel: 5 

 Administrasi aromaterapi 

teknik pijat: 3 

 Administrasi aromaterapi 

teknik topikal: 2 

Judul dan abstrak tidak 

berhubungan: 77 

Non bahasa inggris: 18 

Non artikel penelitian: 15 

Hasil penulusuran artikel 
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HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Penelitian  

Penelitian dilakukan pada 553 pasien hemodialisis dengan usia rata-rata 47 ± 14 

(rentang usia: 41,40-70,8 tahun). Sebagian besar peserta adalah perempuan (n = 301; 54%). 

Dari 10 artikel yang disertakan, semuanya menggunakan desain RCT. Semua artikel 

diterbitkan dalam Inggris.  

 

Intervensi dan Protokol Administrasi Penelitian  

Semua artikel yang diteliti, yaitu sejumlah 10 artikel menggunakan metode inhalasi 

untuk aromaterapi lavender. Frekuensi penggunaan inhalasi aromaterapi lavender yang 

paling umum adalah adalah tiga kali seminggu (n = 7).  

 

Inhalasi Aromaterapi  

Dosis aromaterapi adalah dua, tiga dan lima tetes, tetapi dosis yang paling sering 

digunakan adalah dua tetes dan lima tetes. Frekuensi pengobatan adalah setiap hari sampai 

tiga hari seminggu, tetapi frekuensi yang paling umum adalah tiga hari seminggu. 

Konsentrasi minyak lavender yang digunakan adalah 2%, 3%, 5%, 10%, 20%, 30%, 40%, 

50%, tetapi yang paling sering digunakan adalah minyak lavender dengan konsentrasi 2%. 

Pada sebagian besar artikel, metode yang digunakan untuk aromaterapi inhalasi adalah 

dengan mengencerkan tetesan dan menuangkan larutan ke bola kapas/sapu tangan/kasa 

untuk ditempatkan di kerah pasien pada jarak yang sesuai (15-30 cm). Pasien kemudian 

diminta untuk bernapas normal selama beberapa menit dan bola kapas dibuang. Inhalasi 

aromaterapi lavender dilakukan sesuai dengan kebutuhan komplikasi yang diteliti baik pada 

siang hari maupun pada malam hari sebelum tidur. Durasi per sesi adalah 15 menit hingga 

lebih dari 10 jam (satu malam), tetapi durasi yang paling sering adalah 30 menit. Total 

durasi intervensi adalah dua minggu sampai dua bulan. Durasi total yang paling umum 

adalah empat minggu. 

 

Komplikasi dan Alat Pengukuran 

Komplikasi yang paling sering dipelajari adalah kecemasan (n = 6), kelelahan (n = 4), 

kualitas tidur yang buruk (n = 2), nyeri pada tusukan Fistula Arteriovenosa (AVF) (n = 2), 

depresi (n = 1). Instrumen yang paling sering digunakan adalah FSS (n = 4) dan BAI (n = 

2). Alat penilaian lainnya termasuk VAS, PSQI, STAI, HADS, szpillburger standard 

questionnaire, hamilton anxiety rating scale, SQS, NRS.  

 

Pengaruh Aromaterapi pada Komplikasi Hemodialisis 

Efek Psikologis 

Kecemasan: Enam penelitian mengevaluasi efek inhalasi aromaterapi lavender pada 

kecemasan pada pasien hemodialisis, dengan hasil inhalasi aromaterapi lavender memiliki 

efek positif pada pengurangan kecemasan dalam lima penelitian, dan tidak berpengaruh 

pada pengurangan kecemasan dalam satu penelitian lainnya.  

Depresi: satu penelitian menyelidiki efek inhalasi aromaterapi lavender pada depresi 

pada pasien hemodialisis, dengan hasil inhalasi aromaterapi lavender tidak memiliki efek 

positif pada pengurangan depresi pada pasien hemodialisis. 
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Efek Fisik 

Kelelahan: Empat penelitian mengevaluasi efek inhalasi aromaterapi lavender pada 

kelelahan pada pasien hemodialisis, dengan hasil inhalasi aromaterapi lavender memiliki 

efek positif pada pengurangan kelelahan dalam empat penelitian yang dievaluasi. 

Nyeri tusukan Fistula Arteriovenosa (AVF): dua penelitian mengevaluasi efek 

inhalasi aromaterapi lavender pada nyeri tusukan fistula arteriovenosa pada pasien 

hemodialisis, dengan hasil inhalasi aromaterapi lavender memiliki efek positif pada 

pengurangan nyeri tusukan fistula arteriovenosa dalam dua penelitian yang dievaluasi. 

Kualitas tidur: dua penelitian membahas efek inhalasi aromaterapi lavender pada 

peningkatan kualitas tidur pada pasien hemodialisis, kemudian hasil penelitian 

menunjukkan efek positif inhalasi aromaterapi lavender pada peningkatan kualitas tidur 

pasien yang menjalani hemodialisis. 

 
Tabel. 1 

Hasil Pencarian Literatur 

 

Pengarang, Judul, Jenis 

Kiteratur 
Tahun Tujuan Hasil Temuan 

Sahin et al., 

Effect of Lavender 

Aromatherapy on 

Arteriovenous Fistula 

Puncture Pain and the 

Level of State and Trait 

Anxiety in 

Hemodialysis Patients: 

A Randomized 

Controlled Trial,  

Randomized Controlled 

Trial 

 

2021 Untuk mengetahui 

pengaruh aromaterapi 

lavender terhadap nyeri 

tusuk fistula 

arteriovenosa dan 

tingkat kecemasan status 

dan sifat pada pasien 

hemodialisis 

Penggunaan aromaterapi 

lavander secara signifikan 

menurunkan skor nyeri 

akibat tusukan 

arteriovenous fistula (AVF), 

yaitu 6,24±1,24 pada sesi 

pertama, menjadi 3,56±1,28 

pada sesi kedua pada pasien 

kelompok intervensi 

Skor rata-rata STAI 

menurun pada pasien 

kelompok intervensi setelah 

aromaterapi adalah 

39,12±6,71 dalam subskala 

kecemasan keadaan dan 

30,04±1,39 dalam subskala 

kecemasan sifat. 

Karadag et al., 

The Effect of 

Aromatherapy on 

Fatigue and Anxiety in 

Patients Undergoing 

Hemodialysis 

Treatment: A 

Randomized Controlled 

Study, 

Randomized Controlled 

Trial 

2019 Untuk mengetahui 

pengaruh aromaterapi 

terhadap kelelahan dan 

kecemasan pada pasien 

yang menjalani 

perawatan hemodialisis 

Penerapan aromaterapi 

dengan minyak lavender 

untuk pasien yang 

menjalani hemodialisis 

berpengaruh pada 

penurunan tingkat kelelahan 

dan kecemasan. 

 

 

Mohamed et al., 

Effect of  Aromatherapy 

on Sleep Quality , 

Fatigue and Anxiety 

among Patients 

Undergoing 

Hemodialysis, 

Randomized Controlled 

Trial 

2019 Untuk mengetahui 

pengaruh aromaterapi 

terhadap kualitas tidur, 

kelelahan dan 

kecemasan pada pasien 

yang menjalani 

hemodialisis 

Inhalasi minyak lavender 

dapat meningkatkan 

kualitas tidur, 

menghilangkan kelelahan 

dan mengurangi kecemasan 

pada di antara pasien yang 

menjalani hemodialisis 
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Ahmady et al., 

Comparing Effects Of 

Aromatherapy With 

Lavender Essential Oil 

And Orange Essential 

Oil On Fatigue Of 

Hemodialysis Patients: 

A Randomized Trial, 

Randomized Controlled 

Trial 

 

2019 Membandingkan efek 

aromaterapi dengan 

minyak atsiri lavender 

dan jeruk terhadap 

kelelahan pasien 

hemodialisis 

Inhalasi minyak lavender 

menurunkan tingkat 

keparahan kelelahan di 

antara pasien yang 

menjalani hemodialisis. 

Inhalasi aromaterapi 

lavender merupakan metode 

yang mudah dilakukan, 

terjangkau serta efektif 

dalam menurunkan tingkat 

kelelahan pasien 

Bagheri-Nesami et al., 

Effect of Lavender 

Aromatherapy on Well-

Being among 

Hemodialysis Patients: 

A Randomized Clinical 

Trial, 

Randomized Controlled 

Trial 

 

2018 Untuk mengetahui 

pengaruh aromaterapi 

lavender pada 

kesejahteraan di antara 

pasien hemodialisis 

Minyak lavender dengan 

konsentrasi 40% dan 50% 

memiliki 50% efek positif 

terhadap kesejahteraan fisik 

dan psikis pada pasien 

hemodialisis, namun pada  

konsentrasi 10%, 20%, dan 

30% tidak memiliki efek 

yang sebanding. 

Rendahnya konsentrasi 

minyak esensial lavender 

tidak berpengaruh pada 

peningkatan kesejahteraan 

pada pasien hemodialisis. 

Senturk et al., 

he Effect of Lavender 

Oil Application Via 

Inhalation Pathway on 

Hemodialysis Patients’ 

Anxiety Level and 

Sleep Quality, 

Randomized Controlled 

Trial 

 

2018 Untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi 

minyak lavender melalui 

jalur inhalasi terhadap 

tingkat kecemasan dan 

kualitas tidur pasien 

hemodialisis 

Inhalasi minyak lavender 

selama seminggu dapat 

mengurangi kecemasan 

yang dilihat dari penurunan 

skor kecemasan pada 

subskala psikologis dan 

somatik. Inhalasi minyak 

lavender juga dapat 

meningkatkan kualitas tidur 

dengan peningkatan durasi 

tidur dan peningkatan skor 

rata-rata tidur dengan VAS.  

Bagheri-Nesami et al., 

The Effects Of 

Lavender Essential Oil 

Aromatherapy On 

Anxiety And 

Depression In 

Haemodialysis Patients, 

Randomized Controlled 

Trial 

2017 Untuk menguji efek 

aromaterapi minyak 

esensial lavender pada 

kecemasan dan depresi 

pada pasien hemodialisis 

Tidak terjadi perbedaan 

secara satistik pada 

kecemasan dan depresi 

setelah intervensi 

aromaterapi minyak 

lavender. Terjadi penurunan 

tingkat kecemasan dan 

depresi pada kelompok 

intervensi sebesar 6,5%, 

begitupula pada kelompok 

kontrol sebesar 11%.  

Aliasgharpour et al.,  

Effect Of Lavender 

Aromatherapy On The 

Pain Of Arteriovenous 

Fistula Puncture In 

Patients On 

Hemodialysis, 

Randomized Controlled 

Trial 

 

2016 Untuk mengetahui 

pengaruh aromaterapi 

lavender terhadap nyeri 

pungsi fistula 

arteriovenosa pada 

pasien yang dilakukan 

hemodialisis 

Inhalasi aromaterapi 

lavender efektif untuk 

mengurangi nyeri tusukan 

AVF pada pasien 

hemodialisis 
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Bagheri-Nesami et al., 

The Effects of 

Aromatherapy with 

Lavender Essential Oil 

on Fatigue Levels in 

Haemodialysis Patients: 

A Randomized Clinical 

Trial, 

Randomized Controlled 

Trial 

2016 Untuk mengetahui 

khasiat minyak atsiri 

lavender dalam 

mengurangi kelelahan 

pada pasien hemodialisis 

Minyak esensial lavender 

pada konsentrasi 5% tidak 

secara positif 

mempengaruhi tingkat 

kelelahan pada pasien 

hemodialisis 

 

Kiani et al., 

The Effect Of Inhaling 

Lavender On 

Hemodialysis Patient’s 

Anxiety 

Randomized Controlled 

Trial 

2016 Untuk mengetahui 

pengaruh menghirup 

lavender pada 

kecemasan pasien 

hemodialisis 

Aromaterapi dengan 

esensial lavender dapat 

efektif mengurangi 

kecemasan hemodialisis.  

 

 

 
Minyak esensial telah digunakan selama hampir 6.000 tahun untuk meningkatkan 

kesehatan fisik dan psikologis sehingga pasien sudah tidak asing dengan metode 

pengobatan ini. Saat ini terjadi peningkatan kebutuhan dan tujuan dalam menghindari 

perawatan yang menggunakan bahan kimia. Aromaterapi lavender/ minyak esensial 

lavender merupakan pemilihan pengobatan dengan zat alami untuk meningkatkan status 

emosional, kualitas tidur, mengurangi tingkat kelelahan, kecemasan dan nyeri. Aromaterapi 

lavender memiliki efek sedatif dan meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis.  

Aromaterapi lavender sebagai pengobatan non-farmakologis disukai sehubungan 

dengan tingginya prevalensi komplikasi hemodialisis. Perawat memiliki peran penting 

dalam memeriksa dan mengamati perilaku verbal dan non-verbal pasien dalam rangka 

meminimalkan komplikasi setelah dan sebelum hemodialisis. Perawat hemodialisis, sebagai 

profesional perawatan kesehatan yang selalu berhubungan dengan pasien, dapat 

menggabungkan praktik berbasis bukti seperti aromaterapi dalam manajemen perawatan 

komplikasi hemodialisis pada pasien. Penggunaan minyak lavender merupakan intervensi 

mandiri keperawatan yang tidak memiliki efek samping, mudah dilakukan untuk 

digunakan, non invasif, dan hemat biaya, serta dapat diterapkan pada pasien yang menjalani 

hemodialisis untuk memastikan pengendalian komplikasi hemodialisis pada pasien. Banyak 

sekali masalah kompleks biopsikososial pasien menjalani hemodialisis menyebabkan 

mereka mengalami komplikasi hemodialisis.  

 

PEMBAHASAN  
Pengkajian literatur secara sistematis ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

aromaterapi terhadap komplikasi hemodialisis. Proses awalnya dimulai dari mencari artikel 

terkait di berbagai macam database pada tanggal 05 Mei 2021 – 10 Mei 2021. Ditemukan 

10 studi relevan yang yang terkait, dengan penelitiannya dilakukan pada 553 pasien 

hemodialisis. Peneliti sengaja meneliti tentang efek inhalasi aromaterapi lavender dengan 

tujuan agar hasil dari pengkajian literatur secara sistematis ini lebih detail dan fokus. Hal ini 

dilakukan, mengingat terdapat berbagai macam aromaterapi lain selain lavender seperti: 

peppermint, sweet orange, rose dll.  

Lavender adalah tanaman dari keluarga lamiaceae, dan banyak spesies dengan 

karakteristik kimia yang berbeda, termasuk lavandula angustifolia (juga disebut L. vera 

atau L. officinalis), L. stoechas, L. latifolia, dan Lavandula x intermedia (persilangan 



2021. Jurnal Keperawatan Silampari 5 (1) 348-362 

 

355 

 

antara L. latifolia dan L. angustifolia). Meskipun berbeda dari sudut pandang botani, yang 

disebutkan di atas spesies lavender memiliki kandungan dan sifat kimia utama yang serupa 

(Mohamed & Hafez, 2019). Spesies lavender yang paling umum digunakan adalah L. 

angustifolia, spesies ini memiliki dua kandungan utama yaitu linalyl acetate dan linalool 

yang bertanggung jawab untuk efek farmakologis lavender (Donelli et al., 2019). 

Linalyl acetate telah dilaporkan memiliki sifat antihipertensi dan juga telah terbukti 

menginduksi pemulihan gangguan kardiovaskular akut. Linalool telah dilaporkan memiliki 

berbagai bioaktivitas: anti-inflamasi, antikanker, antihiperlipidemia, antimikroba, 

antinoseptif, analgesik, neuroprotektif, dan sifat antidepresi. Linalool dilaporkan 

menurunkan tekanan darah dan diduga memiliki efek langsung pada otot polos pembuluh 

darah yang menyebabkan vasodilatasi pada arteri karotis. Selain itu, linalool telah terbukti 

menjadi antidepresan (Pereira et al., 2018).  

Penggunaan minyak esensial lavender dengan cara inhalasi sangat mudah untuk 

dipraktikkan, dengan alasan ini, banyak peneliti yang menyelidiki efektifitas teknik ini 

dibandingkan dengan teknik lain seperti teknik secara topikal, melalui pijatan dls. Ketika 

minyak esensial yang digunakan dalam aromaterapi dihirup, beberapa molekul berbeda 

yang terkandung di dalam minyak ini dipindahkan ke sistem limbik otak melalui indra 

penghidu. Daerah amygdala dan hipokampus di sistem limbik adalah wilayah terpenting 

dalam mengolah aromanya. Amygdala mengelola respon emosi. Diazepam diketahui 

menurunkan rangsangan emosi eksternal dengan meningkatkan neuron penghambat yang 

mengandung asam γ -aminobutyric dalam amigdala. Lavender dianggap memiliki efek 

diazepam. Sistem limbik memberikan efek penenang dan efek relaksasi dengan berinteraksi 

dengan korteks serebral dan mempengaruhi detak jantung, darah tekanan, pernapasan, stres, 

dan tingkat hormonal (Karadag & Baglama, 2019).  

 

Kelelahan 

Kelelahan adalah salah satu komplikasi yang tak terhindarkan dari hemodialisis, dan 

kebanyakan pasien hemodialisis menderita tingkat kelelahan yang tinggi. Penelitian yang 

dilakukan Bagheri-Nesami et al., (2018) mengungkapkan bahwa, sepertiga pasien 

hemodialisis melaporkan bahwa mereka merasa lebih buruk selama jam-jam pertama 

hemodialisis, dan seperempat dari mereka mengalami tingkat kelelahan yang tinggi setelah 

hemodialisis. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kelelahan pada pasien 

hemodialisis, termasuk defisiensi nutrisi, perubahan fisiologis, kadar hemoglobin dan urea 

yang abnormal, gangguan tidur, depresi, dan faktor yang berhubungan dengan hemodialisis 

(larutan dialisis rendah natrium dan ultrafiltrasi tinggi, ketergantungan meningkat, 

terhubung ke mesin, dll). Selain itu, tingkat kelelahan pada pasien hemodialisis meningkat 

seiring bertambahnya usia dan riwayat dialisis, yang membatasi aktivitas hidup sehari-hari. 

Kelelahan yang dialami pasien HD dapat mempengaruhi kualitas hidup. Pengurangan 

tingkat kelelahan pasien tentu dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidupnya. 

Penerapan intervensi keperawatan berbasis bukti, yaitu inhalasi aromaterapi lavender 

terbukti dapat menurunkan tingkat kelelahan pasien HD. Dari empat artikel yang dievaluasi 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa inhalasi aromaterapi lavender terbukti dapat 

mengurangi tingkat keparahan kelelahan yang dialami pasien hemodialisis. Efek inhalasi 

lavender terhadap tingkat kelelahan juga diujicobakan pada populasi pasien yang lain yaitu 

pada pasien prediabetis dan ibu dalam periode postpartum, hasil yang didapatkan dari uji 

coba ini sejalan dengan hasil yang ditemukan pada pasien hemodialisis yaitu inhalasi 

aromaterapi lavender dapat menurunkan tingkat kelelahan secara signifikan (Asazawa et al., 

2018; Hur et al., 2019). 
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Kecemasan 

Kecemasan pada pasien hemodialisis adalah fenomena kompleks yang terkait dengan 

perilaku, psikologis, fisik, dan mental. Perubahan pernikahan keluarga dan kehidupan 

sosial; bergantung pada mesin dialisis, tim perawatan kesehatan, dan keluarga; disfungsi 

seksual; dan masalah ekonomi yang terjadi dengan terapi hemodialisis menyebabkan pasien 

menderita kecemasan. Kecemasan merupakan salah satu diantara komplikasi hemodialisis 

yang paling banyak dialami, yaitu sebesar 38%. Gejala penyakit jangka panjang lainnya 

seperti kelelahan dan gangguan tidur juga merupakan faktor penting penting yang 

meningkatkan kecemasan. Adanya peningkatan kecemasan pada pasien yang menjalani 

hemodialisis dapat menyebabkan komplikasi seperti kram otot, gangguan jantung dan 

peningkatan angka kematian. Kecemasan juga bisa mempengaruhi perawatan diri dan 

pengobatan pasien (Karadag & Baglama, 2019; Rezaei et al., 2018). 

Inhalasi aromaterapi lavender terbukti dapat menurunkan tingkat kecemasan yang 

dialami pasien hemodialisis, ini terlihat dari enam artikel yang dievaluasi, lima artikel 

menunjukkan bahwa kecemasan pada pasien hemodialisa menurun setelah dilakukan 

inhalasi aromaterapi lavender. Hasil ini serupa dengan hasil penelitian lain pada kelompok 

pasien yang berbeda yaitu, inhalasi aromaterapi lavender dapat menurunkan kecemasan 

pada pasien yang mangalami kecemasan akibat nyeri luka bakar, pasien yang menjalani 

kemoterapi, pada pasien yang mengalami kecemasan preoperative serta pada ibu 

postpartum (Tsai et al., 2020; Jaruzel et al., 2019; Özkaraman et al., 2018). Satu artikel 

lainnya menunjukkan hasil bahwa inhalasi aromaterapi lavender tidak memiliki efek yang 

signifikan pada penurunan kecemasan pasien hemodialisis, hal ini dikarenakan banyak 

variabel lain dalam penelitian yang tidak dikontrol oleh peneliti dan menyebabkan bias 

penelitian, variabel itu adalah perkawinan, jenis kelamin, masalah keuangan dan kurangnya 

dukungan sosial.  

 

Kualitas Tidur  

Paparan stressor fisiologis dan psikologis yang dialami pasien hemodialisis dalam 

perjalanan penyakit dan pengobatannya, dapat menyebabkan gangguan tidur. Gangguan 

tidur telah dilaporkan oleh 50-80% pasien hemodialisis. Gangguan tidur ini meningkatkan 

tingkat kecemasan dan menyebabkan pengaruh negatif pada kinerja, tingkat energi, 

aktivitas fisik, perawatan diri, tingkat efikasi diri, dan kualitas hidup (Şentürk & Kartin, 

2018).  

Studi menunjukkan bahwa inhalasi aromaterapi lavender dapat meningkatkan 

kualitas tidur pada pasien hemodialisis. Efek inhalasi aromaterapi lavender juga diteliti 

untuk kualitas tidur pada orang tua hasilnya adalah, metode ini dapat meningkatkan kualitas 

tidur (Genç et al., 2020). Penelitian yang dilakukan Aalami et al., (2018); Samadi et al., 

(2021) meneliti efek inhalasi aromaterapi lavender pada pasien dengan sindrom korona akut 

serta meneliti tentang inhalasi aromaterapi lavender pada ibu hamil trismester ketika, kedua 

penelitian ini memiliki hasil yang sama yaitu inhalasi aromaterapi lavender dapat 

meningkatkan kualitas tidur Hal ini tentu sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

pada pasien hemodialisis yaitu, inhalasi aromaterapi lavender dapat meningkatkan kualitas 

tidur. 

 

Depresi  

Depresi adalah gangguan lain yang ditemukan pada pasien hemodialisis. Depresi 

dikaitkan dengan anhedonia, kesedihan, ketidakberdayaan, putus asa, rasa bersalah, 

gangguan tidur, nafsu makan menurun, dan gangguan hasrat seksual. Prevalensi pasien 
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hemodialisis yang mengalami depresi masih tinggi tetapi hanya sebagian kecil yang gejala 

depresinya didiagnosis dan ditangani (Toding et al., 2021). Penelitian yang dilakukan 

(Collister et al., 2019) menemukan bahwa prevalensi depresi pada pasien hemodialisis 

dilaporkan sekitar 54%. Depresi dapat mengurangi kualitas hidup terkait kesehatan dan 

meningkatkan risiko kematian pada pasien hemodialisis. Penggunaan antidepresan dapat 

menyebabkan sejumlah komplikasi pada pasien hemodialisis, seperti: obat-obatan ini dapat 

mengikat protein, tidak memiliki efek yang menguntungkan pada pembersihan ginjal dan 

dapat menghasilkan toksik metabolit. Selain itu, beberapa antidepresan, seperti trisiklik 

dapat menyebabkan komplikasi kardiovaskular, termasuk disritmia, pemanjangan interval 

QT dan hipotensi ortostatik (Collister et al., 2019; Semaan et al., 2018)  

Gangguan depresi disebabkan oleh rangsangan stres yang diketahui memiliki 

hubungan erat dengan Nukleus Paraventrikular (PVN) di hipotalamus, yang memainkan 

peran penting dalam pengaturan respons perilaku terhadap stres melalui sumbu hipotalamus 

Hipofisis Adrenal (HPA). Sel-sel neuroendokrin yang mensintesis Corticotropin Releasing 

Factor (CRF), Oxytocin (OXT), Arginine Vasopressin (AVP), dan Brain Derived 

Neurotrophic Factor (BDNF) terletak di dalam PVN. Telah dilaporkan bahwa stresor 

mengaktifkan neuron OXT di PVN. Neuron OXT menghambat aktivasi neuron CRF, 

sehingga menyebabkan penekanan fungsi aksis HPA dan berpotensi bertindak sebagai 

antagonis stres. Penelitian telah melaporkan bahwa lavender memiliki efek pada neuron 

OXT pusat (Jobst et al., 2018; Matsushita et al., 2019; Tang et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan Sánchez-Vidaña et al., (2019) menunjukkan bahwa 

menghirup minyak esensial lavender memperbaiki perilaku. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang dilakukan oleh Ogata et al., (2020) yang membuktikan bahwa 

menghirup aromaterapi lavender dapat mengurangi depresi. Jafari-Koulaee et al., (2020) 

dalam tinjauan sistematisnya juga menguraikan hasil yang sejalan yaitu, inhalasi 

aromaterapi lavender dapat mengurangi depresi sedang. Hasil ini bertentangan dengan hasil 

artikel yang dibahas dalam penelitian ini. Dalam evaluasi satu artikel yang didapatkan 

terkait dengan depresi pasien hemodialisis, menunjukkan bahwa inhalasi aromaterapi 

lavender tidak menunjukkan hasil yang signifikan terhadap depresi, hal ini dikarenakan 

banyak variabel lain dalam penelitian yang tidak dikontrol oleh peneliti dan menyebabkan 

bias penelitian, variabel itu adalah perkawinan, jenis kelamin, masalah keuangan dan 

kurangnya dukungan sosial. Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap efek 

inhalasi aromaterapi lavender terhadap depresi pasien yang menjalani hemodialisis, 

dikarena saat ini peneliti hanya menemukan satu artikel saja terkait hal ini, jadi peneliti 

tidak dapat membandingkannya dengan artikel lain yang memiliki sampel dan metode yang 

sama.  

 

Nyeri Penusukan AVF 

 Fistula Arteriovenosa (AVF) adalah akses vaskular jangka panjang untuk tindakan 

hemodialisis, yang merupakan metode akses vaskular terbaik hingga saat ini. Arteri radial 

dan vena cephalic di pergelangan tangan adalah pembuluh darah yang paling umum yang 

digunakan untuk fistula (fistula radiocephalic). Pemeliharaan akses vaskular merupakan 

tantangan utama pada hemodialisis kronis. Intervensi Fistula Arteriovenosa (AVF) 

berulang dalam pengobatan hemodialisis menginduksi nyeri pada pasien dan merupakan 

komplikasi yang sangat umum pada pasien yang menjalani hemodialisis, dengan 

pengulangan tindakan 2 sampai 3 kali dalam seminggu, sehingga pasien hemodialisis harus 

mengalami nyeri ini sekitar 320 kali/tahun. Keluhan nyeri terkait penusukan AVF 

dilaporkan oleh 60,9% pasien hemodialisis. Keluhan nyeri ini tentunya dapat meningkatkan 
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kecemasan klien hingga dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien (Şahin et al., 2021; 

Özdemir & Akyol, 2021; Saputra et al., 2020). 

 Kontrol nyeri adalah salah satu tugas utama dalam keperawatan, oleh karena itu, 

perawat harus selalu mencari cara untuk mengontrol nyeri secara efektif. Nyeri dapat 

dikurangi dengan terapi farmakologis dan nonfarmakologis, atau dengan kombinasi 

keduanya. Berdasarkan penelitian lain, teknik yang berhasil digunakan untuk mengurangi 

rasa sakit setelah penyisipan jarum ke dalam fistula antara lain stimulasi saraf listrik 

transkutan, penggunaan krim prilocaine dan semprotan lidokainerapan dan cryotherapi. 

Namun, beberapa tindakan ini diduga memiliki efek negatif pada fungsi AVF dan tidak 

dapat digunakan untuk semua pasien. Minyak lavender memiliki efek analgesik, 

antimikroba, dan menenangkan. Minyak ini banyak digunakan pada pasien untuk 

mengurangi kecemasan dan stres yang berhubungan dengan nyeri yang disebabkan oleh 

analgesik (Özdemir & Akyol, 2021; Sadigova et al., 2020; Arslan & Akca, 2018). 

 Dalam dua artikel yang dievaluasi dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa inhalasi 

aromaterapi lavender dapat menurunkan tingkat nyeri yang dirasakan pasien hemodialisis 

saat penusukan jarum pada AVF. Penelitian lain yang dilakukan pada sampel yang berbeda 

juga menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian ini, yaitu inhalasi aromaterapi 

lavender dapat menurunkan/ mengurangi tingkat nyeri yang dirasakan pasien, penelitian 

tersebut dalam tinjauan sistematisnya bahwa aromaterapi lavender dapat meredakan nyeri 

pada luka episiotomi (Abedian et al., 2020). Serta penelitian oleh  Kazeminia et al., (2020) 

dengan hasil bahwa aromaterapi lavender dapat digunakan dalam mengurangi nyeri 

persalinan. 

 

SIMPULAN 

Inhalasi aromaterapi lavender afektif dalam mengatasi komplikasi hemodialisis yaitu 

kelelahan, kecemasan, nyeri penusukan AVF serta penurunan kualitas tidur. Sedangkan 

efektifitas inhalasi aromaterapi lavender untuk komplikasi hemodialisis berupa depresi 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dikarenakan artikel yang didapatkan hanya satu 

artikel dengan hasil bahwa inhalasi aromaterapi lavender tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penurunan depresi pasien hemodialisis.  

Tim perawatan dialisis dapat menggunakan metode inhalasi aromaterapi lavender 

sebagai terapi pelengkap untuk mengurangi beberapa komplikasi hemodialisis sekaligus 

dan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisis. 

 

SARAN 

Banyak sekali masalah kompleks biopsikososial pasien menjalani hemodialisis 

menyebabkan mereka mengalami berbagai komplikasi seperti kelelahan, kecemasan, 

depresi, nyeri serta penurunan kualitas hidup mereka. Perawat hemodialisis harus secara 

rutin mengevaluasi komplikasi terkait dengan terapi hemodialisis yang diterima pasien. 

Perawat hemodialisis, sebagai professional perawatan kesehatan yang selalu berhubungan 

dengan pasien, dapat menggabungkan praktik berbasis bukti seperti aromaterapi dalam 

manajemen perawatan gejala komplikasi pasien. Disarankan untuk melakukan studi lebih 

lanjut untuk menilai perbedaan konsentrasi minyak esensial lavender untuk memvalidasi 

konsentrasi ideal untuk peningkatan kesejahteraan kesehatan di antara pasien hemodialisis. 
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